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Abstract. The purpose of this study was to determine the effect of the use of SoftBook Shapes Media on 

Children's Ability to Recognize Geometric Shapes of Children Aged 4-5 Years in GKPI Kindergarten 

Tarutung City. The research hypothesis is: "The use of Softbook Shapes media has an effect on the ability 

to recognize geometric shapes of children aged 4-5 years in GKPI Kindergarten Tarutung City". The 

population was all students of GKPI Kindergarten Tarutung City as many as 128 people. The research 

sample was determined using the Random Sampling technique, namely 21 students of Kindergarten A as 

an experimental class using SoftBook Shapes Media and 24 students of Kindergarten B1 as a control class 

using ordinary treatment (conventional class). This research method is a quasi-experimental design method 

with a Nonequivalent Control Group Design design. The instrument used in this study was an observation 

sheet of 20 items. The research data for the questionnaire was analyzed using the average difference test 

formula (N-Gain Score) it is known that the average value for the experimental class is 0.7853 which is in 

the high category. And the average value for the control class is 0.2059 in the low category. Then 

conducting an independent test using the t test obtained the value of t count = 14.172> t table (α = 0.05; 

df = 43) = 2.021. Thus it can be concluded that the research hypothesis is accepted, namely the use of 

Softbook Shapes media has an effect on the ability to recognize geometric shapes of children aged 4-5 years 

of GKPI Tarutung City Kindergarten and H0 is rejected. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan Media SoftBook Shapes 

terhadap Kemampuan Anak mengenal bentuk Geometri Anak Usia 4-5 Tahun di TK GKPI Tarutung Kota. 

Hipotesa penelitian adalah: “Pengunaan media Softbook Shapes berpengaruh teirhadap kemampuan 

mengenal bentuk Geometri anak usiia 4-5 tahun TK GKPI Tarutung Kota”. Populasi adalah seiluruh siiswa  

TK GKPIi Tarutung Kota seibanyak 128 orang. Sampel penelitian ditetapkan menggunakan teknik Random 

Sampling yaitu siswa TK A berjumlah 21 siswa sebagai kelas eksperimen yang menggunakan Media 

SoftBook Shapes dan TK B1 berjumlah 24 siswa sebagai kelas kontrol yang menggunakan perlakuan biasa 

(kelas konvensional). Metode penelitian ini yaitu metode quasi-eksperimental design dengan design 

Nonequivalent Control Grup Design. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

observasi sebanyak 20  item. Data penelitian untuk angket dianalisa dengan menggunakan rumus uji beda 

rata-rata (N-Gain Skor) diketahui nilai rata-rata untuk kelas eksperimen adalah sebesar 0,7853 berada pada 

kategori tinggi. Dan nilai rata-rata untuk kelas kontrol adalah sebesar 0,2059 berada pada kategori rendah. 

Kemudian melakukan uji independen test menggunakan uji t diperoleh nilai thitung  = 14,172 > ttabel(α=0,05; 

df=43) = 2,021. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesa penelitian diterima yaitu Pengunaan media 

Softbook Shapes berpengaruh teirhadap kemampuan mengenal bentuk Geometri anak usiia 4-5 tahun TK 

GKPI Tarutung Kota dan H0 ditolak. 

 
Kata kunci: Media SoftBook Shapes, Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri, TK GKPI 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
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untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 

(Nur Adiyah Yuliastri, 2021). Dalam pengertian yang sederhana dan umum makna 

pendidikan sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-

potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di 

dalam masyarakat dan kebudayaan. 

Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai usaha pemberian informasi dan 

pembentukan keterampilan saja, namun diperluas sehingga mencakup usaha untuk 

mewujudkan keinginan, kebutuhan dan kemampuan individu sehingga tercapai pola 

hidup pribadi dan sosial yang memuaskan, pendidikan bukan semata-mata sebagai sarana 

untuk persiapan kehidupan yang akan datang, tetapi untuk kehidupan anak sekarang yang 

sedang mengalami perkembangan menuju ketingkat kedewasaannya. (Ahmad Susanto, 

Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2017). Pendidikan adalah proses 

pembelajaran yang didapat oleh setiap manusia (peserta didik) untuk dapat membuat 

manusia (peserta didik) itu mengerti, paham, dan lebih dewasa serta mampu membuat 

manusia (peserta didik) lebih kritis dalam berpikir.   

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada hakikatnya ialah pendidikan yang 

diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan 

anak secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek 

kepribadian anak. (Tatik Ariyanti, Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini Bagi Tumbuh 

Kembang Anak The Importance Of Childhood Education For Child Development, Jurnal 

Dinamika Pendidikan Dasar Volume 8, No 1, Maret 2016). Oleh karena itu, PAUD memberi 

kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kepribadian dan potensi secara 

maksimal. Kosekuensinya, lembaga PAUD perlu menyediakan berbagai kegiatan yang 

dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan seperti: kognitif, bahasa, sosial, 

emosi, fisik, dan motorik. 

Secara institusional, Pendidikan Anak Usia Dini juga dapat diartikan sebagai 

salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan 

dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan, baik koordinasi motorik (halus dan kasar), 

kecerdasan emosi, maupun kecerdasan spiritual. Sesuai dengan keunikan dan 

pertumbuhan Anak Usia Dini, penyelenggaraan Pendidikan bagi Anak Usia Dini 

disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh Anak Usia Dini itu 

sendiri. 
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Secara yuridis, istilah anak usia dini di Indonesia ditujukan kepada anak sejak 

lahir sampai dengan usia enam tahun. Lebih lanjut pasal 1 ayat 14 Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa 

"Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 

sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut". Selanjutnya, pada 

pasal 28 tentang Pendidikan Anak Usia Dini dinyatakan bahwa "(1) Pendidikan Anak 

usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, (2) Pendidikan anak usia 

dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidkan formal, non-formal, dan/atau 

informal, (3) Pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal: TK, RA, atau bentuk lain 

yang sederajat, (4) Pendidikan anak usia dini jalur pendidikan non-formal: KB, TPA, atau 

bentuk lain yang sederajat, (5) Pendidikan usia dini jalur pendidikan informal: pendidikan 

keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan, dan (6) Ketentuan 

mengenai pendidikan anak usia dini sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), ayat 

(3), dan ayat (4) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah. (Ariska, 2021). 

Berbeda dengan pengertian secara institusional maupun yuridis sebagaimana 

dikemukakan di atas, Bredekamp dan Copple (1997) mengemukakan bahwa pendidikan 

anak usia dini mencakup berbagai program yang melayani anak dari lahir sampai dengan 

usia delapan tahun yang dirancang untuk meningkatkan perkembangan intelektual, sosial, 

emosi, bahasa, dan fisik anak. Pengertian ini diperkuat oleh dokumen Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (2004) yang mengaskan bahwa pendidikan bagi anak usia dini adalah 

pemberian upaya untuk menstimulasi. membimbing, mengasuh, dan pemberian kegiatan 

pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada anak. (Suyadi, 

2012) 

Pendidikan dijadikan sebagai upaya yang direncanakan secara baik untuk 

membentuk konteks belajar dan proses pembelajaran, sehingga anak dapat siap 

meningkatkan potensi yang dimiliki. Untuk mempersiapkan generasi yang berprestasi 

harus dipersiapkan sejak usia dini, karena delapan puluh persen otak anak berkembang di 

fase gold, menjadikan berbagai macam informasi dengan cepat diserap menjadi bentuk 

kepribadian, watak maupun kognitif anak usia dini. Seperti halnya yang tertuang dalam 

(Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2022 Tentang Perubahan Atas 

Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan, 

2022) tentang standar pencapaian perkembangan pada pendidikan anak usia dini 



 
 
 
 

Pengaruh Media SoftBook Shapes Terhadap Kemampuan Anak Mengenal  
Bentuk Geometri Anak Usia 4-5 Tahun di TK GKPI Tarutung Kota 

320        KHIRANI - VOLUME 2 NOMOR 4, TAHUN 2024  

 
 
 

mencakup nilai agama dan moral, nilai Pancasila, fisik motorik, kognitif, bahasa, dan 

sosial emosional. Perkembangan kognitif menjadi salah satu hal yang wajib 

dikembangkan dan ditingkatkan pada tahapan usia anak.   

Perkembangan kognitif anak berada pada tahap praoperasional, sehingga anak 

dapat mempresentasikan dunia imajinasi mereka menggunakan kata-kata, coretan, 

bayangan dan gambar-gambar. (Piaget, 2010). Anak menggunakan pemikiran primitif 

serta keingintahuan tinggi untuk mendapatkan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan. 

Dunia kognitif beragam sifatnya, mulai dari kreatif, fantastis dan bebas. Imajinatif anak 

akan terjaga sepanjang waktu dan mental anak akan menjangkau dunia untuk terus 

berkembang, serta akan berusaha memanipulasi bahan yang ada agar rasa ingin tahunya 

terpuaskan.   

Pada anak umur empat sampai lima tahun di kelompok A, Standart Tingkat 

Pencapaian Perkembangan yang masuk pada ruang lingkup kognitif diantaranya adalah 

mengenal bentuk yaitu mengklasifikasikan benda berdasarkan bentuk,warna dan ukuran 

dengan indikator yang dikembangkan yaitu menunjuk benda dengan bentuk geometri, 

mampu mengenal pola dengan indikator yang dikembangkan yaitu mengetahui urutan 

berikutnya setelah melihat dua pola yang menunjukkan bentuk geometri, misal ; persegi, 

segitiga, persegi, segitiga. Menurut (Resnick et al., 2016) pengenalan konsep bentuk 

untuk anak usia dini merupakan bagian dari lingkup perkembangan kognitif yaitu salah 

satu aspek yang penting untuk dikembangkan sehingga akan berdampak pada kehidupan 

selanjutnya.  

Kemampuan kognitif anak dapat tumbuh dan berkembang melalui bermain, 

dengan bermain anak akan mendapatkan pengalaman dan pengetahuan tentang berbagai 

objek serta perbendaharaan kata. (Nisa’el Amala, 2023). Anak akan aktif berpartisipasi 

untuk berkreasi dan belajar mandiri pada kegiatan yang inspiratif, menyenangkan, serta 

menantang. Semakin bertambah usia, anak mulai tertarik memperhatikan sesuatu. 

mengamati, berkonsentrasi terutama ketika diperlihatkan pada buku-buku bergambar. 

Salah satu jenis buku yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan perkembangan anak 

adalah softbook.   

Softbook adalah sebuah media pembelajaran yang interaktif terbuat dari kain yang 

dibentuk menjadi sebuah buku dengan warna warna cerah, berisi aktivitas permainan 

sederhana yang mampu merangsang kemampuan motorik halus anak seperti memasang 

kancing, mencocokkan warna atau bentuk, dan menjahit. biasanya ditujukan untuk anak 

pra sekolah. (Nisa’el Amala, 2023). Selain itu, penting juga memahami kondisi-kondisi 
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khusus yang dapat mempengaruhi proses belajar anak, seperti disleksia. Disleksia adalah 

gangguan belajar yang mempengaruhi kemampuan membaca dan menulis, yang sering 

kali di temukan pada anak usia dini. (Eva Latrifah Fika Safitri, 2022) Dengan memahami 

dan memberikan dukungan yang tepat, anak-anak dengan disleksia dapat diberdayakan 

untuk mencapai potensi penuh mereka dalam Pendidikan.  

Softbook adalah salah satu media yang berkembang dan dipopulerkan oleh Diana 

merupakan buku yang terbuat dari kain yang terdiri dari beberapa halaman dan berisi 

bermacam kegiatan yang dikemas menarik menjadi bentuk buku. Pendidik maupun orang 

tua dapat menggunakan media softbook untuk mengembangkan aspek kognitif pada anak 

usia dini. Media softbook termasuk media baru yang inovatif dan dapat dibuat beragam 

sesuai dari kebutuhan pada materi pembelajaran yang akan dikenalkan kepada anak didik. 

Misalnya untuk mengenalkan simbol-simbol huruf, angka-angka, bentuk-bentuk dll.   

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan peneliti di TK GKPI 

Tarutung Kota, Permasalahan utama yang terkait dengan pembelajaran bentuk geometri 

pada anak usia 4-5 tahun adalah kurangnya variasi media pembelajaran yang digunakan 

di dalam kelas. Guru cenderung mengandalkan alat-alat sederhana seperti spidol, papan 

tulis, dan buku paket dalam menyampaikan materi. Penggunaan media yang monoton ini 

menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang menarik bagi anak-anak, sehingga 

mereka kehilangan minat untuk terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Anak-anak usia dini 

memiliki tingkat perhatian yang pendek dan membutuhkan stimulasi yang beragam agar 

tetap termotivasi dan tertarik untuk belajar. Namun, pembelajaran yang diterapkan di TK 

ini belum cukup mengakomodasi kebutuhan tersebut. Materi geometri, yang seharusnya 

bisa diajarkan melalui media yang lebih interaktif dan menarik, hanya disampaikan 

melalui cara-cara konvensional. Akibatnya, banyak anak yang belum mampu mengenal 

bentuk-bentuk geometri dasar seperti segitiga, lingkaran, dan persegi secara baik. 

Pemahaman akan bentuk-bentuk geometri ini sangat berdampak pada perkembangan 

kemampuan kognitif anak, yang merupakan dasar penting dalam menguasai konsep-

konsep matematika lebih lanjut. 

Selain itu, minimnya penggunaan media pembelajaran inovatif di sekolah ini juga 

berdampak pada keterlibatan anak dalam proses belajar. Mereka cenderung pasif dan 

hanya mengikuti instruksi guru tanpa adanya dorongan untuk bereksplorasi atau 

berinteraksi dengan materi pembelajaran. Padahal, pada usia ini, anak-anak belajar 

dengan cara yang lebih efektif melalui bermain dan pengalaman sensorik yang 

melibatkan indera mereka, baik secara visual maupun kinestetik. 
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Dengan permasalahan ini, diperlukan suatu inovasi dalam penggunaan media 

pembelajaran yang dapat merangsang minat belajar anak. Media Softbook Shapes, yang 

merupakan buku kain interaktif, menjadi salah satu alternatif yang dapat mengatasi 

masalah ini. Dengan media ini, anak-anak dapat belajar mengenal bentuk-bentuk 

geometri melalui cara yang menyenangkan dan interaktif, yang pada akhirnya diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan kognitif mereka dalam mengenali bentuk-bentuk dasar 

geometri. 

Salah satu aspek penting dalam perkembangan kognitif anak usia dini adalah 

pengenalan bentuk-bentuk geometri. Pengenalan bentuk geometri tidak hanya mengasah 

keterampilan berpikir logis dan kritis, tetapi juga membantu anak dalam mengenal dan 

memahami lingkungan sekitar mereka. Namun, di TK GKPI Tarutung Kota, 

pembelajaran geometri pada anak usia 4-5 tahun masih menghadapi beberapa kendala. 

Media pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi, sering kali hanya mengandalkan 

alat-alat tradisional seperti spidol dan papan tulis. Hal ini membuat anak-anak kurang 

tertarik untuk belajar, sehingga kemampuan mereka dalam mengenal bentuk-bentuk 

geometri tidak berkembang secara optimal. Sebagai solusi, diperlukan media 

pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik untuk memotivasi anak dalam belajar. 

Salah satu media yang dapat digunakan adalah Softbook Shapes, yaitu buku berbahan kain 

dengan gambar-gambar interaktif yang dirancang khusus untuk membantu anak 

mengenal bentuk geometri. Media ini tidak hanya memfasilitasi pembelajaran melalui 

visual yang menarik, tetapi juga melibatkan pengalaman fisik melalui sentuhan, yang 

sangat penting untuk anak-anak usia dini. Dengan menggunakan Softbook Shapes, 

diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan anak-anak dapat lebih 

mudah memahami bentuk-bentuk geometri. 

Dari uraian masalah yang peneliti temukan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul yaitu: "Pengaruh Media SoftBook Shapes Terhadap Kemampuan 

Anak Mengenal Bentuk Geometri Anak Usia 4-5 Tahun Di TK GKPI Tarutung 

Kota." 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kemampuan merupakan daya kesanggupan atau kecakapan untuk melakukan 

tindakan sebagai hasil dari pembawaan dan latihan atau potensi seseorang yang dibawa 

sejak lahir serta dipermatang dengan adanya pembiasaan dan latihan sehingga orang 

tersebut mampu melakukan sesuatu.( Ahmad Susanto, 2017) Menurut Kamus Besar Bahasa 
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Indonesia, mengenal berasal dari kata kenal yang artinya mengetahui, teringat kembali. 

Kemudian bentuk adalah kata lain dari wujud, rupa, gambaran atau susunan. Sedangkan 

geometri menurut Susanto adalah cabang matematika yang bersangkutan dengan 

pertanyaan bentuk, ukuran. Mengenal bentuk-bentuk geometri anak usia dini meliputi 

segitiga, persegi, dan lingkaran. Geometri itu sendiri merupakan bagian dari 

perkembangan kognitif yang tergolong dalam lingkup berpikir logis. Dalam lingkup ini, 

terdapat beberapa aspek diantaranya mengenai konsep bentuk, warna, dan ukuran.  

Mengenal bentuk geometri merupakan kemampuan anak, mengenal, menunjuk, 

menyebutkan, serta mengumpulkan benda-benda disekitar berdasarkan bentuk geometri. 

Maksudnya mengenal berbagai macam bentuk geometri pada anak usia dini dapat 

dilakukan dengan cara bermain sambil mengamati benda disekelilingnya. (Farida, 2008) 

Mengenal bentuk geometri pada anak usia dini adalah kemampuan mengenal menunjuk, 

menyatakan serta mengumpulkan benda-benda disekitar berdasarkan bentuk geometri. 

Kemampuan anak dalam mengenal bentuk geometri dilakukan secara bertahap. 

Anak usia dini berada pada fase praoperasional, kemampuan berpikirnya adalah berpikir 

secara simbolis. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan anak untuk dapat membayangkan 

benda-benda yang ada di sekitarnya. Pembelajaran melalui kegiatan bermain untuk 

mengenal bentuk geometri dapat membantu anak untuk memahami, menggambarkan, 

dan mendeskripsikan benda-benda yang ada di sekitarnya. Di dalam pembelajaran 

geometri terdapat pembelajaran mengenai konsep dasar bangun datar seperti, bangun 

datar yang meliputi segitiga, segi empat, dan lingkaran dan konsep bangun ruang yang 

meliputi kerucut, kubus, balok, tabung, dan lain-lain. Van Hiele mengemukakan bahwa 

terdapat 5 tahap pemahaman geometri yaitu pengenalan, analisis pengurutan, dedukasi 

dan akurasi.  

a. Tahap visualisasi (Pengenalan)  

Pada tahap ini, anak akan baru mengenal bentuk-bentuk geometri seperti segitiga, 

lingkaran, persegi panjang dan persegi, tetapi disini anak belum mampu menyebutkan 

sifat-sifat dari bentuk geometri dikenalinya.  

b. Tahap Analisis  

Pada tahap ini anak sudah mengenal bangun-bangun ruang geometri berdasarkan ciri-

ciri masing-masing bangun. Dengan kata lain, tahap ini anak sudah terbiasa 

menganalisis bagian-bagian yang ada pada suatu bangun dan mengamati sifat-sifat 

yang dimiliki unsur-unsur tersebut. Sebagai contoh pada tahap ini anak sudah bisa 
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mengatakan bahwa suatu bangun datar merupakan persegi karena bangun itu 

mempunyai empat sisi, semua sisi sama panjang dan semua sudutnya siku-siku.  

c. Tahap Dedukasi Formal ( Pengurutan Relasional) 

Pada tahap ini, anak sudah bisa memahami hubungan antar ciri yang satu dengan ciri 

yang lain pada sesuatu bangun. Sebagai contoh pada tahap ini, anak anak bisa 

mengatakan bahwa jika pada suatu segi empat sisi-sisi yang berhadapan sejajar, maka 

sisi-sisi yang berhadapan itu sama panjang, pada tingkat ini anak sudah memahami 

defenisi tiap bangun datar   

d. Tahap Dedukasi  

Pada tahap ini berpikir deduktif anak sudah mulai tumbuh, tetapi belum berkembang 

secara optimal. Matematika adalah ilmu deduktif, karena pengambilan kesimpulan, 

pembuktian dalil yang harus dilakukan secara deduktif.  

e. Tahap Akurasi (Tingkat Metamatematis dan Keakuratan)  

Pada tahap ini anak sudah memahami betapa pentingnya ketepatan dari prinsip-

prinsip dasar yang melandasi suatu pembuktian, anak sudah memahami mengapa 

sesuatu dijadikan postulat atau dalil. Dalam matematika kita tahu betapa pentingnya 

suatu sistem dedukatif. Tahap keakuratan merupakan tahap tertinggi dalam 

memahami geometri. (Van Hiele, 2017). 

Cognitve berasal dari kata Cognition, yang berarti Knowing atau mengetahui, yang 

dalam arti luas berarti perolehan, penataan, dan penggunaan pengetahuan. Secara 

sederhana, dapat dipahami bahwa kemampuan kognitif adalah kemampuan yang dimiliki 

anak untuk berfikir lebih kompleks, serta kemampuan penalaran dan pemecahan masalah. 

Dari pengertian kognitif tersebut dapat diartikan bahwa kognitif memiliki persoalan yang 

menyangkut kemampuan untuk mengembangkan kemampuan rasaional (akal) atau teori 

kogniti lebih menekankan bagaimana proses atau upaya untuk mengoptimalkan aspek 

rasional yang dimiliki oleh orang lain. Izzati (2020:2) Mengemukakan juga bahwa 

perkembangan kognitif merupakan perkembangan yang penting dikembangkan sejak usia 

dini karena dengan berkembangnya kognitif anak maka akan membantu dalam tahapan 

perkembangan selanjutnya, perkembangan kognitif perlu dikembangkan secara efektif 

dan efesien. (Pellegrini, 1998). 

Berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh Susanto (2017:11) bahwasanya 

perkembangan kognitif yang terjadi pada anak usia dini ialah tahapan pra operasional 

yang ditandai dengan berkembangnya kemampuan menggunakan simbol dalam mewakili 
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sesuatu menggunakan bahasa gerak, kata-kata benda maupun gesture sehingga anak bisa 

berfantasi dan berimajinasi berbagai hal-hal yang dilaluinya. (Yuliana, 2018). 

Kemampuan kognitif biasanya selalu berhubungan erat dengan ilmu matematika. 

Matematika merupakan salah satu jenis pengetahuan yang sangat dibutuhkan oleh setiap 

orang. Pengetahuan matematika sudah dapat dikenalkan dan diajarkan pada anak usia 

dini. Kemampuan dasar matematika yang dimiliki anak usia dini diperoleh melalui 

pengetahuan yang berasal dari lingkungan alam sekitarnya. Banyak yang mendefinisikan 

tentang pengertian matematika, ada yang berpendapat bahwa matematika merupakan 

ilmu pengetahuan tentang penalaran logis dan masalah-masalah yang berhubungan 

dengan bilangan.  (Antonius, 2006). 

Tujuan pengenalan matematika untuk anak usia dini adalah bahwa anak usia dini 

dapat mengembangkan aspek moral, fisik, dan emosi yang dapat dikembangkan secara 

menyeluruh dan optimal dengan cara pengenalan yang benar. Pengenalan matematika 

untuk anak usia dini meliputi aritmatika, geometri, pecahan, pengukuran, dan pengolahan 

data. Kemampuan dasar matematika anak prasekolah berada pada praoperasional yang 

dalam perkembangannya anak mampu berpikir secara simbolis. Kemampuan tersebut 

dapat dilihat saat anak mampu membayangkan benda-benda yang berada disekitarnya. 

Hal tersebut berarti bahwa anak mampu berpikir secara konkret dan berfantasi dengan 

benda tersebut walaupun benda aslinya tidak ada. Pemahaman tersebut sejalan dengan 

berkembangnya kemampuan konversi.  (Bird, 2002). 

Kemampuan konversi yaitu kemampuan untuk memahami perubahan-perbahan 

yang berkaitan dengan jumlah, ukuran, bentuk, volume, dan bidang. Kemampuan tersebut 

menjadi dasar untuk pengembangan kemampuan matematika dasar. Kemampuan 

konversi anak pada fase praoperasional dapat dibagi menjadi tiga tahap, di antaranya yaitu 

kemampuan untuk memikirkan bahwa benda-benda tertentu dapat berubah sesuai dengan 

bentuk dan tempat di mana benda itu ditempatkan, kemampuan untuk mengembangkan 

ide, bahwa ada benda yang tidak berubah walaupun disusun atau ditempatkan secara 

berbeda, dan kemampuan untuk mempertahankan pendapatnya bahwa volume suatu 

benda tidak berubah, walaupun dilakukan manipulasi terhadap benda tersebut. (M. 

Ngalim Purwanto, 2006) 

The principles and standards for school mathematics (prinsip dan standar untuk 

matematika sekolah), yang dikembangkan oleh kelompok pendidik dari National Council 

of Teacher of Mathematics, (Lisnawaty Simanjutak, 1993). memaparkan harapan 
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matematika untuk anak usia dini. Konsep-konsep yang dapat dipahami anak usia dini 

antara lain:  

1. Bilangan.  

Salah satu konsep matematika yang paling penting dipelajari anak adalah 

pengembangan kepekaan bilangan. Peka terhadap bilangan berarti tidak hanya 

mampu berhitung. Kepekaan bilangan mencakup pengembangan rasa kuantitas dan 

pemahaman kesesuaian satu lawan satu. Menghitung menjadi landasan bagi pekerjaan 

dini anak dengan bilangan-bilangan.  

2. Aljabar.  

Pengenalan aljabar dimulai dengan memilah, menggolongkan, membandingkan, dan 

menyusun benda-benda menurut bentuk, jumlah, dan sifat-sifat lain, mengenal, 

menggambarkan, dan memperluas pola. Hal tersebut memberi sumbangan kepada 

pemahaman anak-anak tentang penggolongan.  

3. Penggolongan (Klasifikasi).  

Penggolongan merupakan salah satu proses penting untuk mengembangkan konsep 

bilangan, supaya anak mampu menggolongkan atau memilih bendabenda, mereka 

harus mengembangkan pengertian tentang “saling memiliki kesamaan”, 

“keserupaan”, “kesamaan”, dan “perbedaan”.  

4. Membandingkan.  

Membandingkan merupakan proses di mana anak membangun suatu hubungan antara 

dua benda berdasarkan atribut tertentu. Anak usia dini sering membuat perbedaan, 

terutama bila perbandingan itu melibatkan mereka secara pribadi.  

5. Menyusun atau Menata.  

Menyusun melibatkan perbandingan benda-benda yang lebih banyak, menempatkan 

benda-benda dalam satu urutan. Kegiatan menyusun dapat dilakukan dalam di dalam 

maupun di luar kelas, misalnya menyusun buku yang diatur dari yang paling tebal, 

mengatur barisan dari anak yang paling tinggi atau pendek, dan lain-lain.  

6. Pola-pola.  

Mengidentifikasi dan menciptakan pola dihubungkan dengan penggolongan dan 

penyortiran. Anak mulai melihat atribut-atribut yang sama dan berbeda pada gambar 

dan benda-benda. Anak-anak senang membuat pola di lingkungan mereka.  

7. Geometri.  

Membangun konsep geometri pada anak dimulai dengan mengidentifikasi bentuk-

bentuk, menyelidiki bangunan dan memisahkan gambar-gambar biasa, seperti segi 
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empat, lingkaran, segitiga. Belajar konsep letak, seperti di bawah, di atas, kanan, kiri 

meletakkan dasar awal memahami geometri.  

8. Pengukuran.  

Ketika anak mempunyai kesamaan mendapatkan pengalaman-pengalaman langsung 

untuk mengukur, menimbang, dan membandingkan ukuran bendabenda, mereka 

belajar konsep pengukuran. Melalui pengalaman ini anak mengembangkan sebuah 

dasar kuat dalam konsep-konsep pengukuran.  

9. Analisis dan Probabilitas.  

Percobaan dengan ukuran, penggolongan, dan penyortiran merupakan dasar untuk 

memahami probabilitas dan analisis data. Ini berarti anak mengemukakan pertanyaan, 

mengumpulkan informasi tentang dirinya dan lingkungan mereka, dan 

menyampaikan informasi ini secara hidup.   

Pengenalan matematika untuk anak usia dini tidak dapat diajarkan secara langsung, 

harus melaui tahapan yaitu melalui benda konkret yang divisualisasikan ke dalam 

bahasa simbolik. Bahasa simbolik ini berupa penggunaan benda-benda konkret dan 

pembiasaan penggunaan matematika agar anak dapat memahami dan memaknai 

matematika, kemudian anak akan mudah memahami dan dapat berpikir secara 

rasional. 

Menurut Slamet Suyanto pengenalan matematika secara umum untuk anak usia 

dini meliputi: (Pitadjeng, 2006). 

a. Memilih, membandingkan, dan mengurutkan, misalnya memilih kubus yang pendek, 

diteruskan ke yang lebih panjang sehingga membentuk urutan dari yang paling kecil 

ke yang paling pendek.  

b. Klasifikasi, yaitu mengelompokkan benda-benda ke dalam beberapa kelompok, untuk 

matematika berdasarkan ukuran atau bentuknya.  

c. Menghitung, yaitu menghubungkan antara benda dengan konsep bilangan, dimulai 

dari satu. Jika sudah mahir anak dapat menghitung kelipatannya.  

d. Angka, yaitu simbol dari kuantitas. Anak bisa menghubungkan antara kebanyakan 

benda dengan menggubakan simbol yaitu angka.  

e. Pengukuran, yaitu anak dapat mengukur ukuran suatu benda dengan berbagai cara, 

dimulai dari ukuran non standar menuju ukuran standar.  

f. Geometri, yaitu mengenal bentuk luas, volume, dan area.  

g. Membuat grafik, misalnya guru membagi kartu merah, hijau dan kuning untuk anak 

yang suka apel, mangga, dan pisang. Lalu guru menyuruh anak untuk 
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menempelkannya di papan tulis yang telah diberi sumbu datar (X) dan tegak (Y). 

Maka akan tampak grafik yang menggambarkan banyaknya anak yang suka buah-

buahan tersebut.  

h. Pola, yaitu membentuk pola, misalnya guru member angka 1, 3, 6 lalu anak 

melanjutkannya dengan pola tertentu, bisa 1, 3, 6 lagi atau 6, 3, 1.  

i. Problem Solving, yaitu kemampuan memecahkan persoalan sederhana yang 

melibatkan bilangan dan operasi bilangan.  

Tujuan pembelajaran matematika pada anak, tidak sekedar hanya belajar 

berhitung, tetapi untuk mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak, yaitu aspek 

kognitif. Disamping itu matematika juga berfungsi untuk mengembangkan kecerdasan, 

dan setiap anak dianugrahi kecerdasan matematis logis. Kecerdasan matematis logis yang 

ada pada anak sebagai kemampuan penalaran ilmiah, perhitungan secara matematis, 

berpikir logis, penalaran induktif/deduktif, dan ketajaman pola-pola abstrak serta 

hubungan-hubungan. Kecerdasan matematis logis ini dapat berarti sebagai kemampuan 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kebutuhan matematika. Anak yang 

memiliki kemampuan ini sangat senang dengan rumus dan pola-pola abstrak. 

Dari pemaparan di atas dapat penulis simpulkan bahwa anak pada usia dini sangat 

peka terhadap rangsangan yang diterima dari lingkungan. Rasa keingin tahuannya yang 

tinggi akan tersalurkan apabila mendapat stimulasi, rangsangan, dorongan atau motivasi 

yang sesuai dengan tugas perkembangannya. Melalui pembelajaran matematika anak 

dapat mengetahui konsep sederhana dalam memecahkan masalah sehari-hari, dapat 

berpikir secara rasional dan logis. Manfaat memperkenalkan matematika pada anak usia 

dini adalah dapat membantu anak belajar matematika secara alami melalui aktivitas yang 

diperolehnya dari pengetahuan ketika anak sedang bermain. 

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 

medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Menurut Asosiasi 

Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of Education and Communication 

Technology/ AECT) di Amerika, membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran 

yang di gunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi. Menurut Gegne 

menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang 

dapat merangsangnya untuk belajar. Sementara itu Briggs berpendapat bahwa media 

adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk 

belajar. Buku, film, kaset, bingkai, dan lain sebagainya adalah contoh dari sebuah media 

dalam pendidikan.  
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Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education Association/ NEA) memiliki 

pengertian yang berbeda. Media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun 

audio visual serta peralatannya. Media hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, 

didengar, dan dibaca. Apapun batasan tersebut yaitu bahwa media adalah segala sesuatu 

yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 

dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa 

sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. 

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media sebagai suatu alat 

yang dapat dipergunakan sebagai pembawa pesan dalam kegiatan pembelajaran. Pesan 

yang dimaksud berupa suatu materi pembelajaran yang dimana keberadaan supaya pesan 

dapat lebih mudah dipahami dan dimengerti oleh siswa. Salah satu dalam bentuk media 

yaitu seperti media Softbook Shapes, media Softbook Shapes ini dapat memberikan suatu 

pembelajaran untuk siswa dalam mengenalkan bentuk geometri pada siswa. Media 

merupakan salah satu alat bantu digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran untuk 

menyampaikan suatu materi pembelajaran pada siswa sehingga dapat membantu guru 

untuk menciptakan suasan belajar menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. 

Metode kuantitatif adalah metode yang penyajian datanya berbentuk angka atau bilangan 

dan data yang digunakan bersifat statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis. Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen. Jenis 

eksperimen yang digunakan termasuk penelitian Quasi  Eksperimen. Jenis penelitian ini 

mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 

variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Penelitian ini 

dilakukan pada dua kelompok yaitu kelompok kontrol yang menggunakan metode 

konvensional dan kelompok eksperimen yang menggunakan metode bermain Softbook 

Shapes. 

Desain penelitian Quasi Ekperimen yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

Nonequivalent Control Grup Design.i Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang 

digunakan, yaitu kelompok ekperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok tersebut 

diperlakukan berbeda. Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan media Softbook 

Shapes, sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan dengan menggunakan 
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media Softbook Shapes, melainkan menggunakan media yang biasa digunakan di TK 

GKPI Tarutung Kota.  

Sebelum diberikan perlakuan, setiap kelompok diberi pretest dengan maksud 

untuk mengetahui keadaan awal, adakah perbedaan antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Hasil pretest yang baik akan menunjukkan keadaan kedua kelompok 

tidak berbeda secara signifikan, karena diharapkan perbedaan akan tampak setelah diberi 

perlakuan. Di bawah ini desain penelitian yang digunakan oleh peneliti, yaitu : 

Tabel 1 Tabel Nonequivalent Control Group Design 

Kelompok  Pre test Perlakuan 

(Treatment) 

Post test 

Kelompok 

Eksperimen(Kelas A) 

O1 X O2 

Kelompok Kontrol (Kelas 

B1) 

O3 - 04 

Keterangan:  

O1 & O3 = Penilaian awal pada kedua kelompok anak didik, yaitu kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Tujuannya untuk mengetahui perkembangan kognitif awal anak 

didik.  

X = Pelaksanaan pembelajaran pada kelompok eksperimen dengan menggunakan media 

Softbook Shapes yang bertujuan untuk mengembangkan kognitif anak. Sementara pada 

kelompok kontrol tidak dilakukan treatment, mereka belajar dengan media yang biasa di 

gunakan di sekolah. 

O2 & O4 = Penilaian akhir pada kelompok anak didik, yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol untuk mengetahui perkembangan kognitif anak didik yang diberikan 

perlakuan dan tidak diberiperlakuan.     

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan mengenal Bentuk Geometri adalah kemampuan dimiliki oleh Anak 

dalam mengenal atau mengetahui simbol atau lambang. Pengenalan Bentuk Geometri ini 

diberikan melalui pemberian stimulus dan rangsangan dengan menggunakan  media yang 

tepat sehingga dapat mendorong anak dalam mengenal Bentuk Geometri dengan baik dan 

optimal. Pengenalan Bentuk Geometri penting karena dalam kehidupan sehari-hari 

cenderung sering kita perlukan, melalui konsep geometri anak mampu mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah. 
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Berdasarkan penyebaran data pretest pada kelas eksperimen kepada anak 

diketahui pencapaian item yang memiliki nilai bobot tertinggi tentang Kemampuan Anak 

Mengenal Bentuk Geometri adalah item nomor 20 dengan skor nilai 76 dan nilai rata-rata 

3,62 yaitu anak mampu m emahami dan mengenali pola urutan bentuk secara visual 

(misal, persegi-lingkaran-persegi-lingkaran). Sementara nilai bobot terendah diantara 

angket tersebut di atas adalah nomor 2 dengan skor nilai 55 dan nilai rata-rata 2,62 yaitu 

anak mampu membedakan bentuk-bentuk berdasarkan jumlah sisi. 

Berdasarkan penyebaran data pretest pada kelas eksperimen kepada anak 

diketahui pencapaian indikator yang memiliki nilai bobot tertinggi tentang Kemampuan 

Anak Mengenal Bentuk Geometri adalah indikator nomor 5 dengan nilai rata-rata 3,44 

yaitu indikator anak diminta untuk membedakan bentuk dan warna. Sementara nilai bobot 

terendah di antara indikator tersebut di atas adalah nomor 1 dengan nilai rata-rata 2,87 

yaitu indikator tahap Visualisasi (pengenalan) serta guru dapat menyiapkan media 

pembelajaran. 

Berdasarkan penyebaran data postest pada kelas eksperimen kepada anak 

diketahui pencapaian item yang memiliki nilai bobot tertinggi tentang Kemampuan Anak 

Mengenal Bentuk Geometri adalah item nomor 13 dan nomor 20 dengan skor nilai 84 

dan nilai rata-rata 4,00 yaitu banyak anak yang menjawab bahwa anak mampu 

menyebutkan perbedaan ukuran antara dua bentuk geometri (misal, besar vs kecil) dan 

memahami dan mengenali pola urutan bentuk secara visual (misal, persegi-lingkaran-

persegi-lingkaran). Sementara nilai bobot terendah diantara angket tersebut di atas adalah 

nomor 1 dengan skor nilai 75 dan nilai rata-rata 3,57 yaitu banyak anak yang menjawab 

bahwa anak mampu mengenal berbagai bentuk dasar seperti segitiga, lingkaran, dan 

persegi. 

Berdasarkan penyebaran data postest pada kelas eksperimen kepada anak 

diketahui pencapaian indikator yang memiliki nilai bobot tertinggi tentang Kemampuan 

Anak Mengenal Bentuk Geometri adalah indikator nomor 3 dengan nilai rata-rata 3,88 

yaitu indikator guru mengajak Anak untuk Mengucapkan bentuk Geometri dan guru 

terlebih dahulu  menjelaskan bentuk Geometri untuk si anak. Sementara nilai bobot 

terendah di antara indikator tersebut di atas adalah nomor 1 dengan nilai rata-rata 3,73 

yaitu indikator tahap Visualisasi (pengenalan) serta guru dapat menyiapkan media 

pembelajaran. 

Berdasarkan penyebaran data pretest pada kelas kontrol kepada anak diketahui 

pencapaian item yang memiliki nilai bobot tertinggi tentang Kemampuan Anak Mengenal 
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Bentuk Geometri adalah item nomor 11 dengan skor nilai 71 dan nilai rata-rata 2,96 yaitu 

banyak anak yang menjawab bahwa anak mampu menceritakan bentuk benda yang 

diamati secara verbal dengan benar. Sementara nilai bobot terendah diantara angket 

tersebut di atas adalah nomor 4 dan nomor 17 dengan skor nilai 56 dan nilai rata-rata 2,33 

yaitu banyak anak yang menjawab bahwa anak mampu menyebutkan nama bentuk 

geometri yang ditunjukkan guru dan anak mampu mengelompokkan benda berdasarkan 

kesamaan bentuk dan warna. 

Berdasarkan penyebaran data pretest pada kelas kontrol kepada anak diketahui 

pencapaian indikator yang memiliki nilai bobot tertinggi tentang Kemampuan Anak 

Mengenal Bentuk Geometri adalah indikator nomor 3 dengan nilai rata-rata 2,74 yaitu 

indikator guru mengajak Anak untuk Mengucapkan bentuk Geometri dan guru terlebih 

dahulu  menjelaskan bentuk Geometri untuk si anak. Sementara nilai bobot terendah di 

antara indikator tersebut di atas adalah nomor 5 dengan nilai rata-rata 2,48 yaitu indikator 

anak diminta untuk membedakan bentuk dan warna. 

Berdasarkan penyebaran data postest pada kelas kontrol kepada anak diketahui 

pencapaian item yang memiliki nilai bobot tertinggi tentang Kemampuan Anak Mengenal 

Bentuk Geometri adalah item nomor 4 dan nomor 5 dengan skor nilai 80 dan nilai rata-

rata 3,33 yaitu banyak anak yang menjawab bahwa anak mampu menyebutkan nama 

bentuk geometri yang ditunjukkan guru serta mengidentifikasi perbedaan antara bentuk 

datar dan bangun ruang. Sementara nilai bobot terendah diantara angket tersebut di atas 

adalah nomor 1 dengan skor nilai 58 dan nilai rata-rata 2,42 yaitu banyak anak yang 

menjawab bahwa anak mampu mengenal berbagai bentuk dasar seperti segitiga, 

lingkaran, dan persegi. 

Berdasarkan penyebaran data postest pada kelas kontrol kepada anak diketahui 

pencapaian indikator yang memiliki nilai bobot tertinggi tentang Kemampuan Anak 

Mengenal Bentuk Geometri adalah indikator nomor 2 dengan nilai rata-rata 3,08 yaitu 

indikator guru mengajak Anak untuk mengenal Media Softbook Shapes, guru memberi 

kesempatan siswa menjawab Media Softbook Shapes berbahan kain dan guru Mengajak 

siswa Meremas Media Softbook Shapes. Sementara nilai bobot terendah di antara 

indikator tersebut di atas adalah nomor 4 dengan nilai rata-rata 2,75 yaitu indikator anak 

diminta untuk menyebutkan, menggambar berbagai jenis bentuk Geometri. 

Dari uji statistik yang bertujuan untuk mengetahui penerimaan atau penolakan hipotesa 

penelitian, diperoleh nilai Equal Varince Assumed thitung > ttabel (α=0,05; df= 43) yaitu thitung= 

14,172 > ttabel = 2,021 atau dapat dilihat pada nilai signifikan Equal Varince Assumed 
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yaitu sebesa 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan Pengunaan media 

Softbook Shapes berpengaruh teirhadap kemampuan mengenal bentuk Geometri anak usiia 

4-5 tahun TK GKPI Tarutung Kota. Perbedaan yang signifikan tersebut dapat diketahui 

dari perolehan nilai rata-rata pada kelas eksperimen adalah sebesar 0,7853 berada pada 

kategori tinggi. Sehingga dapat dipahami bahwa Media SoftBook Shapes efektif untuk 

meningkatkan Kemampuan Anak Mengenal Bentuk Geometri. Sedangkan nilai rata-rata 

pada kelas kontrol adalah sebesar 0,2059 berada pada kategori rendah. Sehingga dapat 

dipahami bahwa pembelajaran biasa (kelas konvensional) tidak efektif untuk 

meningkatkan Kemampuan Anak Mengenal Bentuk Geometri. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Media Softbook Shapes merupakan salah satu alternatif permainan yang tepat 

untuk diterapkan pada anak usia dini, terutama untuk mengembangkan kognitif. Media 

Softbook Shapes ini diharapkan untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak karena 

pada  permainan ini menggunakan bentuk Geometri, sehingga anak dapat belajar 

mengenal Bentuk Geometri. Sehingga secara tidak langsung kemampuan anak juga 

berkembang dalam media Softbook Shapes. Langkah-langkah Media SoftBook Shapes 

diantaranya adalah: 1) Guru meinjeilaskan/meingeinalkan  meidiia peimbeilajaran Softbook 

Shapes  keipada peiseirta diidiik, 2) Guru meimbagiikan meidiia Softbook Shapes keipada siiswa, 

3) Guru meingamatii peiseirta diidiik, 4) Siiswa beiriinteiraksii, beirtanya keipada guru dan 

teimannya, 5) Peiseirta diidiik beiranii beirceiriita diideipan teiman-teimanya, dan 6) Guru 

meimbuat reifleiksii dan meingajak siiswa meimbuat keisiimpulan atas mateirii yang diipeilajarii. 

Kemampuan mengenal Bentuk Geometri adalah kemampuan dimiliki oleh Anak 

dalam mengenal atau mengetahui simbol atau lambang. Pengenalan Bentuk Geometri ini 

diberikan melalui pemberian stimulus dan rangsangan dengan menggunakan  media yang 

tepat sehingga dapat mendorong anak dalam mengenal Bentuk Geometri dengan baik dan 

optimal. Pengenalan Bentuk Geometri penting karena dalam kehidupan sehari-hari 

cenderung sering kita perlukan, melalui konsep geometri anak mampu mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah.  
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